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RINGKASAN

Dengan menggunakan paradigma pembelajaran kooperatif seperti puzzle, penelitian
tindakan kelas ini berupaya untuk meningkatkan prestasi akademik siswa kelas V SDN Merjosari
4 Kota Malang. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung selama tiga sesi itulah yang
dinamakan dengan kegiatan pra siklus, siklus I, dan siklus II penelitian ini. Subyek penelitian
adalah 28 siswa kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes, observasi, dan wawancara. Selain itu, alat berupa formulir observasi
teknik mengajar, formulir observasi aktivitas belajar siswa, dan soal tes digunakan dalam proses
pengumpulan data. Instrumen terdiri dari dokumen daftar keterampilan guru dan kegiatan belajar
siswa serta daftar pertanyaan wawancara. Pada pertemuan 1 dan 2 siklus II rata-rata kinerja guru
masing-masing 87,5% (sangat baik) dan 100% (sangat baik). Namun pada pertemuan 1 dan 2
kinerja aktivitas belajar siswa 83,3% (sangat baik), dan 95,8% (juga sangat baik) pada pertemuan
3. Hasilnya, ditemukan bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif mirip
dengan jigsaw untuk kurikulum IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Merjosari 4 Kota Malang.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw; IPA; Hasil Belajar




BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan komponen kemajuan yang paling krusial. Pembelajaran dan
perkembangan nyata sulit dipisahkan. Sumber daya manusia dihasilkan dengan lebih baik ketika
pekerjaan dan pendidikan berfokus pada pembangunan. Salah satu cara untuk mengukur bakat
seseorang adalah dengan jumlah sekolahnya. Sutirna (2015) menegaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sengaja yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang
hayat untuk membekali peserta didik agar berpartisipasi secara efektif dalam berbagai kegiatan.
lingkungan hidup.

Anak-anak dimaksudkan untuk maju melalui pendidikan, yang melibatkan perkembangan
intelektual, sosial, dan moral mereka serta perkembangan fisik mereka. Pendidikan dapat diperoleh
secara informal, paling sering di luar lembaga pendidikan yang sudah mapan. Salah satu komponen
aspek sosial budaya yang sangat penting dalam pembangunan keluarga, masyarakat, atau negara
adalah pendidikan. Peran strategis ini pada dasarnya terdiri dari upaya yang disengaja, metodis,
terkoordinasi untuk memanusiakan murid dan membekali mereka dengan keterampilan hidup yang
mereka butuhkan untuk memerintah sebagai khalifah di muka bumi. Marwiyah (2012) membahas
perlunya sumber daya manusia yang lebih baik dalam pendidikan dan bagaimana memilih
profesional sebagai guru.

Secara keseluruhan, pendidikan dapat juga disebut sebagai kehidupan (semua pertemuan

pendidikan yang terjadi selama seumur hidup dan dalam semua keadaan), yang meliputi interaksi




antara manusia sebagai individu atau antara manusia dengan lingkungan sosial ekonomi, politik,
dan budaya masyarakat dan kosmos. (Rasyid, 2022). Pendidikan adalah proses yang membantu
menciptakan generasi warga negara yang unggul yang dapat mempertahankan daya saing negara.
Dunia pendidikan yang sering dikenal dengan pendidikan formal dan nonformal tidak hanya
terbatas pada proses kelembagaan; proses pendidikan, akademi, bahkan budaya sangatlah
signifikan (Julhadi & Nur Kholik, 2021).

Hanya informasi dan keterampilan yang dibutuhkan untuk bertahan hidup diajarkan dalam
pendidikan dasar kepada individu dan masyarakat. Dengan demikian, kemungkinan pendidikan
yang sama tersedia untuk semua orang. Pendidikan adalah usaha terarah dan terencana untuk
merancang lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya, meliputi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, dan akhlak, serta sebagai keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Penetapan standar pendidikan tinggi pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, disyaratkan oleh Undang-Undang
Nomor 20 Bab II Pasal 3 Tahun 2003 yang juga menjabarkan tugas dan tujuan pendidikan

nasional.

Guru yang berhadapan dengan berbagai situasi menantang yang berpengaruh besar
terhadap proses pembelajaran itu sendiri melaksanakan proses pembelajaran di sekolah dasar.
Akibat penggunaan model pembelajaran yang tidak efektif, siswa mungkin menjadi tidak tertarik
dalam proses belajar mengajar, kesulitan memahami materi, atau menganggap pembelajaran tidak
menarik. Efek ini dapat menurunkan motivasi siswa untuk belajar.

Menurut Rusman (2018), “Setiap pendekatan pembelajaran memiliki kelebihan dan

kekurangan dilihat dari berbagai sudut pandang, tetapi yang penting bagi guru terlepas dari metode




yang digunakan harus jelas tentang tujuan yang ingin dicapai.” Guru harus mahir dalam memilih
dan memanfaatkan berbagai strategi pengajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang
dicakupnya, khususnya dalam pembelajaran IPA, guna melaksanakan pembelajaran di sekolah
dasar.

Prananda et al (2020) Pembelajaran sains di sekolah dasar mencoba mengajarkan ide-ide
ilmiah fundamental agar siswa dapat menghadapi tantangan di masa depan. Sebagai komponen
vital dari kecakapan hidup, pendidikan sains harus dilakukan melalui inkuiri ilmiah dan
keterampilan komunikasi. Karena perbedaan tuntutan dan preferensi belajar mereka, anak-anak
sekolah dasar belajar sains dengan cara yang berbeda dari siswa SMP atau SMA. Guru harus
menggunakan kreativitas saat mengajar; misalnya, saat menyajikan konten, mereka harus
menggunakan teknik pembelajaran mutakhir untuk mencegah siswa menjadi tidak tertarik dengan
apa yang sedang dibahas. Setelah proses pembelajaran, hal ini akan dijadikan sebagai tolak ukur

perolehan hasil belajar siswa.

Berdasarkan temuan wawancara observasional di SDN Merjosari 4 dengan Bapak Drs.
Agus Hariadi, wali kelas V. Terdapat beberapa tantangan yang dialami selama proses
pembelajaran IPA. Siswa menjadi bosan dan lebih tenggelam dalam hobinya sendiri, seperti
berbicara, bermain dengan teman sebaya, dan melamun, akibat metode pengajaran yang masih
membosankan. Jika hal tersebut dibiarkan terus menerus, maka besar kemungkinan siswa akan
merasa tidak puas dengan kelas saintifik yang secara langsung akan mengganggu semangat belajar
dan hasil belajarnya.

Sebagaimana dapat dicermati dari temuan wawancara dan observasi di atas, masih terdapat
permasalahan di SDN Merjosari 4 kelas V yang berdampak pada kemampuan siswa dalam

memahami ilmu pengetahuan alam tentang sistem pernapasan manusia. Belum Hasil Belajar




(KKM). Permasalahan tersebut antara lain masih adanya guru yang mendominasi proses
pembelajaran dan siswa hanya mendengarkan secara pasif sebelum mencoba mengerjakan tugas
pekerjaan rumah dari guru.

Beberapa masalah ini menyebabkan hasil belajar siswa yang lebih buruk dari yang
diharapkan. Keefektifan penilaian pembelajaran saintifik terungkap bahwa dari 28 siswa yang
memenuhi evaluasi KKM, memperoleh nilai rata-rata 5,78, dengan 22 siswa tidak dapat
menyelesaikan KKM dan 6 siswa tidak memenuhinya., dan ditetapkan bahwa siswa tidak
memenuhi KKM, tidak mencapai tujuan belajar secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa
konten sains tidak dipahami dan dikuasai oleh siswa.

Mengingat hal tersebut di atas, solusi harus ditemukan untuk menghindari menghambat
kemampuan siswa untuk memperoleh dan memahami materi. Akan lebih mudah bagi siswa untuk
memperoleh dan memahami konten pembelajaran yang ditawarkan jika model pembelajaran yang
tepat digunakan, yang akan membuat pembelajaran lebih menarik bagi semua orang yang terlibat.
Sebuah strategi pengajaran yang berguna untuk pengajaran sains adalah model jigsaw
pembelajaran kooperatif..

Menurut Jufri (2013), Siswa diatur ke dalam kelompok untuk bekerja dan belajar di bawah
bimbingan norma-norma yang ditetapkan dalam lingkungan belajar kooperatif. Keterampilan
interpersonal setiap peserta pada akhirnya akan meningkat sebagai konsekuensi dari
ketergantungan ini, yang juga akan mengarah pada akuntabilitas pribadi kepada kelompok.

Ismun (2021) Siswa mendapat kesempatan untuk bekerja dengan teman sekelas dalam
tugas yang ditentukan dengan jelas sebagai bagian dari strategi pembelajaran kooperatif.
Ungkapan "studi kelompok" mengacu pada pendidikan kolaboratif. Namun, pembelajaran

kooperatif lebih dari sekadar kerja kelompok atau belajar karena memiliki struktur dorongan dan




aktivitas kooperatif yang mempromosikan komunikasi terbuka. Agar siswa benar-benar
menguasai suatu pokok bahasan dan mengembangkan ikatan sosial yang kuat dengan sesama
anggota kelompoknya, pembelajaran kooperatif juga mengajarkan mereka untuk bekerjasama dan
saling mendukung dalam kelompok. Dalam esai ini, pembelajaran kooperatif dengan teka-teki
jigsaw adalah topik utama.

Arismunandar (2018) Pembelajaran kooperatif dari variasi jigsaw menekankan kerja tim
di antara kelompok yang cerdas dan imajinatif untuk tugas belajar. Dimungkinkan untuk
menerapkan model pembelajaran kooperatif jenis jigsaw dengan sukses, di mana siswa akan
mengembangkan kemampuan membaca, pemahaman, dan belajar kelompok mereka.

Peningkatan pemahaman siswa terhadap jenis materi pelajaran IPA dengan pendekatan
pembelajaran perbandingan tipe jigsaw di kelas V Minu Waru Sidoarjo merupakan salah satu
contoh penelitian terdahulu yang dikatakan Adawiyah (2018) relevan. Partisipasi siswa telah
tumbuh, menurut temuan sebuah studi tentang aktivitas instruktur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) pendekatan komparatif jigsaw dapat meningkatkan aktivitas guru pada siklus I, dari
70,37 (cukup) menjadi 85,18 pada siklus II (baik). Siklus I terlihat tingkat keterlibatan siswa yang
cukup yaitu 67,04, siklus II mengalami peningkatan menjadi 87,50. (sangat bagus).

Dalam penelitiannya, Nurfitriyanti meneliti pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Jigsaw terhadap hasil belajar yang dikaitkan dengan kecerdasan emosional dan pembelajaran
matematika. Berikut kesimpulan penelitian ini: 1) Tingkat kesalahan hasil belajar aritmatika
sebesar 5% ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,023 yang menunjukkan bahwa teknik
pembelajaran memiliki pengaruh. 2) Pada tingkat signifikansi 0,123 dan tingkat kesalahan 5%,

kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik. Tidak terdapat interaksi




antara modalitas belajar dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika pada nilai
signifikansi 0,286 dan tingkat kesalahan 5%.

Sumiastuti (2017) menulis “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri | Kledung Kabupaten Temanggung Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2016-2017” dirilis. Sebagai metodologi penelitian, penelitian tindakan kelas digunakan.
Ada dua putaran untuk penelitian ini. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu sebagai
berikut: 1) Perencanaan tindakan (perhatian, tugas mendasar, dan kesimpulan) 2) Menempatkan
rencana ke dalam tindakan. 3. Pengamatan dan Tindakan (proses dan hasil pembelajaran). 4)
Refleksi hasil dan proses pembelajaran, dengan deskripsi perbandingan data kuantitatit (hasil
belajar) dan data kualitatif (proses pembelajaran) yang digunakan dalam pengolahan data
penelitian. Hasil belajar pada kondisi awal sebesar 34,29% dan meningkat menjadi 88,57% dengan
menggunakan strategi pembelajaran jigsaw, dapat dikatakan bahwa pendekatan tersebut
meningkatkan hasil belajar melalui upaya mengidentifikasi.

Putra et al dengan judul “Penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw
Terhadap Pemahaman Gagasan IPA Siswa”, (1) Dengan N-gain sebesar 0,74, siswa yang
menerapkan pembelajaran kooperatif pendekatan jigsaw menunjukkan pemahaman konten yang
kuat. Fakta bahwa mereka mengevaluasi, memamerkan, meringkas, dan menarik kesimpulan
membuat indikator pencapaian sangat berkualitas. Ukuran pencapaian mengklasifikasikan dan
membandingkan kredensial tingkat menengah. (2) Tingkat pengetahuan topik ilmiah bervariasi
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung dan siswa yang menggunakan
metode pembelajaran kooperatif seperti jigsaw (f = 18,063, p 0,05). Untuk memahami konsep-
konsep ilmiah, strategi pembelajaran langsung memiliki kinerja yang kurang baik dibandingkan

metode jigsaw kooperatif. Melalui diskusi yang hidup dalam kelompok rumah dan kelompok ahli,




paradigma pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memungkinkan siswa memperoleh pemahaman
materi pelajaran yang lebih mendalam.

Peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul berdasarkan uraian masalah yang
diberikan di atas dan ketersediaan penelitian sebelumnya yang relevan “Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Muatan IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa pada Kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang’.

B. Rumusan Masalah
Masalah ini disajikan sebagai berikut mengingat rincian latar belakang yang telah diberikan:
1. Seberapa cocokkah kurikulum IPA kelas V SDN Merjosari 4 dengan model pembelajaran
jigsaw?
2. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran gaya jigsaw di SDN Merjosari 4 Kota Malang
terhadap hasil belajar siswa kelas V?
C. Tujuan Penelitian
Temuan dari penelitian ini akan membantu kita memahami:
1. Siswakelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang akan mengikuti pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan jigsaw.
2. Dengan menggunakan teknik pembelajaran kooperatif berupa puzzle, untuk meningkatkan
hasil belajar saintifik siswa kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang.
D. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN Merjosari 4
Kota Malang dengan menggunakan pembelajaran jigsaw. mengikuti siklus ketika keberhasilan

penelitian tidak pasti.




E. Manfaat Penelitian
Para penulis dan pihak lain diantisipasi untuk menggunakan temuan penelitian ini. Berikut
ini adalah beberapa keuntungan dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan instruktur dengan pengetahuan dan bahan untuk digunakan saat mereka
melakukan proses pendidikan di kelas.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
1. Menggunakan metode pembelajaran gaya jigsaw di dalam kelas akan mempermudah
proses pembelajaran bagi siswa.
2. Untuk memaksimalkan hasil belajar, doronglah motivasi siswa untuk belajar.
3. Kembangkan keterampilan berpikir analitis, logis, dan ilmiah siswa Anda.
b. Bagi Guru
1. Untuk membantu instruktur lebih memahami bagaimana pendekatan pembelajaran
jigsaw digunakan di kelas, diyakini bahwa penelitian ini akan bermanfaat.
2. Meningkatkan model pembelajaran yang digunakan instruktur, dan meningkatkan
efektivitas guru dalam meningkatkan standar pembelajaran.
c. Bagi sekolah
1. Meningkatkan standar pendidikan, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan
2. Sebagai pembimbing (Kepala Sekolah) dalam supervisi pembelajaran guru di kelas
dengan menggunakan berbagai model, dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi peneliti




Sebagai sumber informasi untuk pembelajaran tambahan dan membangun keahlian
dalam menggunakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman sains

anak-anak sekolah dasar.
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